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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan shalat dhuha berjamaah terhadap 
tingkat kedisiplinan siswa di MA Husnul Khatimah Aengmerah Batuputih. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian terdiri atas 34 siswa dan 
seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik sampling total. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, angket, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan uji korelasi Pearson, uji 
parsial (uji t), dan uji simultan (uji F) dengan bantuan IBM SPSS Statistics 26. Hasil uji korelasi 
Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dengan tingkat kekuatan sedang antara pelaksanaan 
shalat dhuha berjamaah dan kedisiplinan siswa (r = 0,393; p = 0,021). Hasil uji t menunjukkan 
bahwa pelaksanaan shalat dhuha berjamaah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kedisiplinan siswa (t = 2,421; p = 0,021). Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi 
secara simultan signifikan (F = 5,861; p = 0,021). Temuan ini mengindikasikan bahwa pembiasaan 
shalat dhuha berjamaah yang dilaksanakan secara rutin dan terstruktur berkontribusi nyata dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa. Dengan demikian, kegiatan shalat dhuha berjamaah dapat 
dijadikan sebagai salah satu bentuk pembiasaan religius yang efektif dalam membentuk perilaku 
disiplin siswa di lingkungan madrasah. 
Kata Kunci: Shalat Dhuha Berjamaah, Kedisiplinan Siswa, Pendidikan Karakter, Madrasah 
 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of congregational Dhuha prayer implementation on students’ discipline levels at 
MA Husnul Khatimah Aengmerah Batuputih. The study employed a quantitative approach with a correlational 
design. The population consisted of 34 students, all of whom were selected as the research sample using a total sampling 
technique. Data were collected through observation, questionnaires, and documentation, and analyzed using Pearson 
correlation analysis, partial testing (t-test), and simultaneous testing (F-test) with the assistance of IBM SPSS 
Statistics 26. The Pearson correlation analysis revealed a positive relationship of moderate strength between 
congregational Dhuha prayer and student discipline (r = 0.393; p = 0.021). The t-test results indicated that 
congregational Dhuha prayer has a positive and significant effect on student discipline (t = 2.421; p = 0.021). 
Furthermore, the F-test confirmed that the regression model is statistically significant (F = 5.861; p = 0.021). These 
findings suggest that routine and structured congregational Dhuha prayer contributes meaningfully to the development 
of disciplined behavior among students. Therefore, congregational Dhuha prayer can be considered an effective form of 
religious habituation in enhancing student discipline within the madrasah setting. 
Keywords: Congregational Dhuha Prayer, Student Discipline, Character Education, Madrasah 
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PENDAHULUAN 
 

Disiplin merupakan fondasi esensial dalam setiap sistem pendidikan yang efektif, berperan 

krusial dalam membentuk individu yang bertanggung jawab, mandiri, dan berdaya saing. Dalam 

konteks pendidikan modern, penanaman nilai-nilai disiplin tidak hanya bertujuan untuk 

menciptakan keteraturan di lingkungan belajar, tetapi juga untuk mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan kehidupan sosial dan profesional. Disiplin membantu siswa dalam mengelola 

waktu, mematuhi aturan, serta mengembangkan etos kerja yang kuat, yang kesemuanya merupakan 

prasyarat bagi pencapaian akademik dan kesuksesan di masa depan (Jannah et al., 2025). Tanpa 

disiplin, proses pembelajaran menjadi tidak terarah, dan potensi siswa untuk berkembang secara 

optimal akan terhambat (Kurniawan et al., 2025). 

Dalam spektrum pendidikan Islam, konsep disiplin memiliki dimensi yang lebih luas dan 

mendalam, tidak hanya mencakup ketaatan terhadap aturan institusional, tetapi juga internalisasi 

nilai-nilai agama sebagai panduan perilaku (Fadilah et al., 2025). Pendidikan Islam berupaya 

menumbuhkan moralitas, disiplin, dan sikap konstruktif lainnya di kalangan siswa (Fadilah et al., 

2025). Disiplin dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan eksternal, melainkan juga 

berakar pada kesadaran spiritual dan penghayatan ajaran agama (Khair et al., 2024). Pembentukan 

karakter disiplin pada peserta didik dapat diwujudkan melalui pemberian materi keagamaan, 

pembiasaan, nasihat, teguran, serta keteladanan dari pendidik (Salsabila et al., 2021). Pendidikan 

agama Islam, oleh karena itu, menjadi kunci dalam membentuk karakter disiplin yang holistik pada 

peserta didik, memastikan bahwa mereka tidak hanya patuh secara lahiriah tetapi juga memahami 

makna dan urgensi disiplin dari perspektif keimanan (Salsabila et al., 2021). 

Integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan terbukti efektif dalam membentuk perilaku positif 

siswa, termasuk kebersihan, kedisiplinan, dan tanggung jawab (Kusuma et al., 2025). Kegiatan 

keagamaan yang rutin di sekolah, seperti shalat berjamaah, pembacaan Al-Qur'an, dan dzikir, 

berkontribusi signifikan dalam menanamkan disiplin serta memupuk nilai-nilai religius dan 

nasionalis (Rosadi et al., 2025). Praktik keagamaan menjadi sarana pembiasaan yang ampuh untuk 

menumbuhkan karakter disiplin, terutama karena pengalaman langsung membangun hubungan 

antara individu dan tindakan karakternya (Fadilah et al., 2025). Disiplin dapat dibudayakan melalui 

perilaku yang konsisten, dan partisipasi dalam ibadah seperti shalat sunnah Dhuha dapat secara 

efektif menumbuhkan disiplin ibadah siswa (SUNDARI, 2024). 
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Shalat Dhuha, sebagai salah satu ibadah sunnah yang sangat dianjurkan dalam Islam, memiliki 

keutamaan spiritual yang besar dan diyakini membawa keberkahan. Lebih dari sekadar ibadah ritual, 

pelaksanaan shalat Dhuha secara teratur berpotensi menjadi medium yang efektif untuk 

pembentukan karakter siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan shalat Dhuha mampu 

membentuk karakter religius, tepat waktu, disiplin, bertanggung jawab, serta jujur pada siswa 

(MULIYADI et al., 2025). Melalui pelaksanaan shalat Dhuha, siswa diajarkan tentang keutamaan 

ibadah ini untuk membentuk disiplin dan akhlak mulia, mengembangkan karakter positif seperti 

kedisiplinan dalam manajemen waktu, penguatan akhlak dan kesopanan, peningkatan ketekunan, 

serta pengembangan kepedulian sosial.  

Aspek "berjamaah" atau secara bersama-sama dalam pelaksanaan shalat Dhuha memiliki 

implikasi penting terhadap penanaman disiplin. Shalat berjamaah, secara inheren, menuntut 

ketepatan waktu, kekompakan, dan ketaatan terhadap imam, yang secara tidak langsung melatih 

siswa untuk disiplin dalam mengatur waktu dan mengikuti instruksi (Andriane & Erhamwilda, 

2020). Kebiasaan melaksanakan shalat Dhuha secara berjamaah terbukti mampu membentuk 

karakter religius, tepat waktu, disiplin, bertanggung jawab, serta jujur pada siswa. Program ini tidak 

hanya menghidupkan sunnah tetapi juga membentuk etika yang baik pada siswa, termasuk sikap, 

sopan santun, dan perilaku, serta kedisiplinan waktu, baik di dalam maupun di luar kelas 

(MULIYADI et al., 2025). 

Beberapa penelitian telah mengindikasikan bahwa pembiasaan shalat Dhuha dapat dijadikan 

sebagai model efektif dalam pendidikan karakter di sekolah dasar, yang berpotensi meningkatkan 

kualitas pendidikan karakter secara keseluruhan (MULIYADI et al., 2025). Misalnya, implementasi 

shalat Dhuha secara rutin dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti religius, tanggung jawab, 

disiplin, dan kemandirian pada siswa (Sugianti et al., 2023). Kegiatan ini memiliki peran dalam 

menumbuhkan kedisiplinan siswa yang tercermin melalui ketepatan waktu kehadiran, keteraturan 

dalam pelaksanaan ibadah, kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, serta sikap santun dan 

ramah dalam berperilaku (Sufiyatun, 2025). Oleh karena itu, shalat Dhuha berjamaah bukan hanya 

sekadar aktivitas keagamaan, melainkan sebuah strategi pedagogis yang dapat dimanfaatkan untuk 

menginternalisasi nilai-nilai disiplin pada siswa. 

Meskipun terdapat sejumlah penelitian yang menyoroti dampak positif shalat Dhuha terhadap 

pembentukan karakter dan disiplin siswa, masih terdapat celah penelitian yang perlu diisi, khususnya 
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dalam pendekatan kuantitatif untuk melihat signifikansi pengaruh secara statistik. Sebagian besar 

studi cenderung berfokus pada pembentukan karakter secara umum seperti kedisiplinan, religiusitas, 

tanggung jawab, dan akhlak melalui pembiasaan shalat Dhuha (MULIYADI et al., 2025; Hozaimah 

& Mayda, 2023). Kurangnya penelitian spesifik yang menganalisis secara mendalam melalui 

pendekatan kuantitatif mengenai pengaruh pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah terhadap tingkat 

kedisiplinan siswa pada jenjang Madrasah Aliyah masih menjadi tantangan. Konteks MA, dengan 

karakteristik siswa remaja yang sedang dalam fase pencarian identitas dan pembentukan 

kemandirian, memerlukan kajian tersendiri untuk memahami bagaimana praktik keagamaan 

berjamaah memengaruhi tingkat kedisiplinan mereka secara terukur dan statistik. 

Penelitian sebelumnya oleh Qorrik Nur Hidayah dan rekan-rekannya, serta Rifty Ariyani dan 

Ratna Mutia, telah mengkaji pembiasaan shalat Dhuha di beberapa sekolah dasar dan menengah 

(MULIYADI et al., 2025) Namun, belum banyak studi yang secara spesifik mengkaji fenomena ini 

di lembaga pendidikan setingkat MA dengan metodologi kuantitatif, terutama dengan fokus pada 

pelaksanaan berjamaah dan dampaknya yang dapat diukur secara statistik terhadap kedisiplinan 

siswa. MA Husnul Khatimah Aengmerah, sebagai institusi pendidikan Islam, telah memiliki 

program pembiasaan shalat Dhuha berjamaah yang menjadi bagian dari kurikulum atau kegiatan 

ekstrakurikuler. Namun, efektivitas program ini dalam meningkatkan kedisiplinan siswa belum tentu 

teruji secara empiris dan statistik dalam konteks khusus tersebut, sehingga membutuhkan analisis 

kuantitatif yang sistematis. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis secara komprehensif dan kuantitatif pengaruh pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah 

terhadap tingkat kedisiplinan siswa di MA Husnul Khatimah Aengmerah. Studi ini akan berfokus 

pada bagaimana konsistensi dan partisipasi siswa dalam shalat Dhuha berjamaah memengaruhi 

berbagai aspek kedisiplinan mereka, seperti ketepatan waktu, ketaatan pada aturan sekolah, 

tanggung jawab dalam tugas, serta etika berinteraksi, dengan mengukur signifikansi pengaruh secara 

statistik. 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan, pertanyaan 

penelitian utama yang akan dijawab dalam studi ini adalah: "Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan secara statistik antara pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah terhadap tingkat kedisiplinan 

siswa di MA Husnul Khatimah Aengmerah?" 
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Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan model pendidikan 

karakter berbasis keagamaan yang didukung data statistik. Secara praktis, temuan studi ini dapat 

menjadi masukan berharga bagi pihak sekolah, khususnya MA Husnul Khatimah Aengmerah, dalam 

mengevaluasi dan mengembangkan program pembiasaan shalat Dhuha berjamaah berdasarkan data 

yang terukur. Ini juga dapat memberikan panduan bagi pendidik dan pengelola institusi pendidikan 

Islam lainnya untuk mengoptimalkan kegiatan keagamaan sebagai sarana peningkatan kedisiplinan 

dan pembentukan karakter siswa, dengan pemahaman yang lebih kuat mengenai efektivitas program 

tersebut. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih menghargai dan 

mengamalkan shalat Dhuha sebagai bagian integral dari pembentukan pribadi Muslim yang disiplin 

dan berakhlak mulia. 

 
METODE 
 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk memperoleh data 

empiris dalam bentuk angka yang dianalisis secara statistik guna menguji hubungan antara variabel 

penelitian (Sugiyono, 2022). Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengukur tingkat keterkaitan dan pengaruh variabel secara objektif serta menghasilkan kesimpulan 

yang dapat digeneralisasikan dalam konteks penelitian. 

Berdasarkan tempat dan karakteristik data, penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang secara langsung melakukan interaksi dengan subjek penelitian di 

lokasi penelitian untuk memperoleh data primer (Mirhosseini & Abdolhamid, 2020). Data 

dikumpulkan melalui observasi, penyebaran angket, dan dokumentasi yang relevan dengan 

pelaksanaan shalat dhuha berjamaah serta tingkat kedisiplinan siswa. 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain korelasional, yaitu desain penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan serta tingkat keeratan hubungan antara 

dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, desain korelasional digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara pelaksanaan shalat dhuha berjamaah sebagai variabel independen (X) 

dan tingkat kedisiplinan siswa sebagai variabel dependen (Y) di MA Husnul Khatimah Aengmerah 

Batuputih. 
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Desain ini dipilih karena penelitian tidak bertujuan untuk memberikan perlakuan (treatment) 

tertentu, melainkan mengkaji hubungan yang terjadi secara alami dalam lingkungan madrasah 

berdasarkan data empiris yang diperoleh dari responden. 

Tabel 1. Operasional Variabel (X) Penelitian 

Variabel Definisi 
Operasional 

Dimensi Indikator Teknik 
Pengumpulan 
Data 

Skala 
Pengukuran 

Pelaksanaan 
Shalat Dhuha 
Berjamaah 
(X) 

Kegiatan shalat 
sunnah dhuha yang 
dilaksanakan secara 
berjamaah dan 
terprogram di MA 
Husnul Khatimah 
Aengmerah 
Batuputih sebagai 
bentuk pembiasaan 
keagamaan siswa 

Partisipasi Siswa 
mengikuti 
shalat dhuha 
berjamaah 

Angket, 
Observasi, 
Dokumentasi 

Guttman (Ya 
= 1, Tidak = 
0) 

  
Keteraturan Shalat dhuha 

berjamaah 
dilaksanakan 
secara rutin 
sesuai jadwal 

Angket, 
Observasi 

 

  
Ketertiban Siswa 

mengikuti 
shalat dhuha 
dengan tertib 
sesuai tata cara 
berjamaah 

Angket, 
Observasi 

 

  
Kesadaran Siswa 

mengikuti 
shalat dhuha 
tanpa paksaan 

Angket  

  
Sikap 
religius 

Siswa 
menunjukkan 
sikap khusyuk 
dan serius saat 
shalat dhuha 

Angket, 
Observasi 

 

 

Tabel 2. Operasional Variabel (Y) Penelitian 

Variabel Definisi 
Operasional 

Dimensi Indikator Teknik 
Pengumpulan 
Data 

Skala 
Pengukuran 

Kedisiplinan 
Siswa (Y) 

Tingkat kepatuhan 
dan konsistensi 
siswa MA Husnul 

Disiplin 
waktu 

Siswa datang ke 
sekolah tepat 
waktu 

Angket, 
Dokumentasi 

Guttman (Ya 
= 1, Tidak = 
0) 
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Khatimah 
Aengmerah 
Batuputih dalam 
menaati tata tertib 
serta melaksanakan 
kewajiban sekolah    

Siswa mengikuti 
kegiatan sekolah 
sesuai jadwal 

Angket  

 
 Kepatuhan 

terhadap 
aturan 

Siswa menaati 
tata tertib 
madrasah 

Angket, 
Observasi 

 

   
Siswa tidak 
melakukan 
pelanggaran tata 
tertib 

Angket  

 
 Tanggung 

jawab 
Siswa 
menyelesaikan 
tugas tepat 
waktu 

Angket  

   
Siswa 
melaksanakan 
tugas belajar 
dengan baik 

Angket  

 
 Disiplin 

ibadah 
Siswa konsisten 
mengikuti 
kegiatan 
keagamaan 
sekolah 

Angket, 
Dokumentasi 

 

   
Siswa mematuhi 
program ibadah 
yang ditetapkan 
madrasah 

Angket  

 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi Penelitian adalah di MA Husnul Khatimah Aengmerah Batuputih. Subjek penelitian 

adalah seluruh siswa yang terlibat secara langsung dalam kegiatan shalat dhuha berjamaah dan 

aktivitas pembelajaran di madrasah tersebut. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MA Husnul Khatimah Aengmerah 

Batuputih yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling 

total (sensus), yaitu teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai 

sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil (kurang dari 100 orang), 
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sehingga memungkinkan seluruh populasi dilibatkan secara langsung sebagai responden penelitian. 

Penggunaan sampling total diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan representativitas data 

penelitian (Sugiyono, 2022). 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan MA Husnul Khatimah untuk mengamati 

pelaksanaan kegiatan shalat dhuha berjamaah. Observasi difokuskan pada tingkat partisipasi 

siswa, ketertiban pelaksanaan shalat, serta perilaku kedisiplinan siswa dalam mematuhi tata tertib 

madrasah. Instrumen observasi disusun dalam bentuk lembar checklist yang diisi oleh observer 

selama kegiatan berlangsung. 

2. Angket (Kuesioner) 

Angket diberikan kepada seluruh siswa sebagai responden penelitian. Kuesioner disusun 

menggunakan skala tertutup untuk mengukur persepsi dan pengalaman siswa terkait pelaksanaan 

shalat dhuha berjamaah serta indikator-indikator kedisiplinan siswa. Angket ini bertujuan untuk 

memperoleh data kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian, meliputi dokumen absensi 

siswa, catatan kegiatan shalat dhuha berjamaah, profil madrasah, serta dokumen pendukung lain 

yang relevan dengan variabel penelitian. 

4. Data Statistik 

Data statistik diperoleh dari rekapitulasi jumlah siswa, tingkat kehadiran dalam kegiatan shalat 

dhuha berjamaah, serta data kedisiplinan siswa berdasarkan catatan madrasah. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan bantuan perangkat 

lunak IBM SPSS Statistics versi 26 for Windows. Tahapan analisis data (Arikunto, 2013) meliputi: 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas instrumen diuji menggunakan validitas 

konstruk dengan teknik korelasi Product Moment Pearson. Suatu butir pernyataan 
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dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,30, lebih besar dari nilai r-

tabel (α; n–2), serta memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen apabila 

digunakan berulang kali. Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan teknik Alpha 

Cronbach. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien Alpha Cronbach lebih besar 

dari 0,60. Seluruh pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 

26. 

3. Analisis Persentase Observasi 

Data hasil observasi dianalisis menggunakan teknik persentase. Setiap indikator observasi 

diberi skor “1” untuk jawaban Ya dan skor “0” untuk jawaban Tidak. Persentase dihitung 

dengan rumus: 

𝑃 = 
Jumlah skor pencapaian

Jumlah skor maksimal
𝑥100% 

Hasil persentase kemudian diklasifikasikan ke dalam kriteria:  

− sangat baik (80–100)  

− baik (66–79)  

− cukup (56–65)  

− kurang (40–55) 

− sangat kurang (≤39) 

4. Uji Hipotesis 

Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan uji parsial (uji t) dan uji simultan 

(uji F) dengan tingkat signifikansi 0,05. Uji t merupakan metode untuk menganalisis pengaruh 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen, sedangkan uji F digunakan 

untuk menilai pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Seluruh analisis statistik dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics 26 for Windows. 

 

Hasil dan Diskusi 

Sebelum dilakukan pengujian statistik lebih lanjut, terlebih dahulu disajikan analisis statistik 

deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian. Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui kecenderungan nilai, sebaran data, serta tingkat pelaksanaan shalat dhuha 

berjamaah dan kedisiplinan siswa berdasarkan hasil pengukuran yang telah diperoleh. Penyajian 
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statistik deskriptif diharapkan dapat membantu memahami kondisi awal variabel penelitian sebagai 

dasar dalam melakukan analisis selanjutnya. 

Tabel 3.  Descriptive Statistics 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Shalat Dhuha Berjamaah (X) 34 9 15 13,50 1,82 

Kedisiplinan Siswa (Y) 34 7 10 9,50 1,12 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat dhuha berjamaah berada 

pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 13,50 dari skor maksimum 15, atau sekitar 90%. 

Sementara itu, tingkat kedisiplinan siswa juga tergolong sangat baik dengan nilai rata-rata 9,50 dari 

skor maksimum 10, atau sekitar 95%. Nilai standar deviasi yang relatif kecil pada kedua variabel 

mengindikasikan bahwa data cenderung homogen dan menunjukkan konsistensi perilaku 

antarresponden. Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan uji validitas instrumen. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas data dilakukan dengan program IMB SPSS statistic 26 untuk Windows. Jika 

nilai rhitung lebih besar dari rtabel atau jika nilai sig tailed kurang dari 0,05, maka instrumen 

valid. 

Tabel 4. Validitas Shalat Dhuha 
Variabel Item r hitung r tabel Validitas 

Shalat Dhuha X01 0,529 0,339 Sesuai 

X02 0,525 0,339 Sesuai 

X03 0,542 0,339 Sesuai 

X04 0,506 0,339 Sesuai 

X05 0,541 0,339 Sesuai 

X06 0,740 0,339 Sesuai 

X07 0,565 0,339 Sesuai 

X08 0,521 0,339 Sesuai 

X09 0,643 0,339 Sesuai 

X10 0,521 0,339 Sesuai 

 

Seluruh indikator dianggap valid, seperti yang ditunjukkan oleh tabel hasil uji validitas di 

atas, karena setiap item pernyataan variabel shalat dhuha memiliki korelasi pearson yang lebih 

besar dari 0,339. 
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Tabel 5. Validitas Kedisiplinan Siswa 

Variabel Item r hitung r tabel Validitas 

Kedisiplinan Siswa Y01 0,542 0,339 Sesuai 

Y02 0,731 0,339 Sesuai 

Y03 0,510 0,339 Sesuai 

Y04 0,599 0,339 Sesuai 

Y05 0,542 0,339 Sesuai 

Y06 0,617 0,339 Sesuai 

Y07 0,501 0,339 Sesuai 

Y08 0,565 0,339 Sesuai 

Y09 0,508 0,339 Sesuai 

Y10 0,504 0,339 Sesuai 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas dapat diketahui bahwa semua item pernyataan 

variabel kedisiplinan siswa mempunyai pearson correlation yang lebih besar dari 0,339 sehingga 

seluruh indikator dinyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Pengujian reliabilitas instrumen dilaksanakan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics 26 for Windows. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,6, sedangkan instrumen dengan nilai koefisien Cronbach’s Alpha kurang 

dari 0,6 dinyatakan tidak reliabel. 

Tabel 6. Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 

Shalat Dhuha Berjamaah (X) .742 10 Reliabel 

Kedisiplinan Siswa (Y) .742 10 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen variabel pelaksanaan shalat dhuha 

berjamaah (X) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,742, sedangkan instrumen variabel 

kedisiplinan siswa (Y) juga memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,742. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan konsisten. 

Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dalam instrumen penelitian dinyatakan reliabel 

dan layak digunakan untuk analisis data pada tahap selanjutnya. 
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3. Analisis Persentase Observasi 

Aspek yang diamati dalam penelitian ini meliputi pelaksanaan shalat dhuha berjamaah 

dan perilaku kedisiplinan siswa di sekolah. Pelaksanaan shalat dhuha berjamaah diamati dari 

keteraturan waktu, pelaksanaan secara berjamaah, ketertiban kegiatan, lokasi pelaksanaan di 

masjid, ketersediaan pengawasan, serta kondisi kebersihan sarana pendukung. Sementara itu, 

kedisiplinan siswa diamati melalui kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, ketepatan waktu 

hadir, penggunaan seragam sesuai ketentuan, ketertiban masuk kelas setelah shalat dhuha, 

serta sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran. Aspek-aspek tersebut diamati untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai keterlaksanaan kegiatan dan perilaku disiplin siswa. 

Berikut disajikan dalam tabel rekapitulasi hasil observasi. 

Tabel 7. Rekapitulasi Persentase Hasil Observasi 
Pengamat Jumlah “Ya” Jumlah “Tidak” Persentase 

Pengamat I 13 2 87% 

Pengamat II 14 1 93% 

Rata-rata – – 90% 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh dua orang pengamat, diperoleh rata-

rata persentase sebesar 90%, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat dhuha berjamaah 

dan indikator kedisiplinan siswa berada pada kategori sangat baik. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, tahap selanjutnya adalah 

melakukan pengujian hipotesis untuk menjawab tujuan penelitian. Pengujian ini dilakukan 

guna mengetahui ada tidaknya hubungan serta pengaruh antara pelaksanaan shalat dhuha 

berjamaah dan kedisiplinan siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan uji korelasi 

Pearson untuk melihat hubungan antarvariabel, uji t untuk mengetahui pengaruh secara 

parsial, dan uji F untuk mengetahui pengaruh secara simultan. 

Tabel 8. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVA Pengaruh Pelaksanaan Shalat Dhuha Berjamaah terhadap Kedisiplinan Siswa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 72,610 1 72,610 5,861 0,021 

Residual 396,449 32 12,389 
  

Total 469,059 33 
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Nilai signifikansi sebesar 0,021 < 0,05 menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat dhuha 

berjamaah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan siswa. 

Tabel 9. Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Coefficients Pengaruh Pelaksanaan Shalat Dhuha Berjamaah terhadap Kedisiplinan Siswa 

Model Unstandardized 
Coefficients (B) 

Std. 
Error 

Standardized 
Coefficients (Beta) 

t Sig. 

(Constant) 17,707 6,056 – 2,924 0,006 

Shalat Dhuha 
Berjamaah (X) 

0,461 0,190 0,393 2,421 0,021 

 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel pelaksanaan shalat dhuha berjamaah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kedisiplinan siswa dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,05. 

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Pearson 
Korelasi antara Pelaksanaan Shalat Dhuha Berjamaah dan Kedisiplinan Siswa 

Variabel X Y 

Shalat Dhuha Berjamaah (X) 1 0,393* 

Kedisiplinan Siswa (Y) 0,393* 1 

 
* Korelasi signifikan pada taraf 0,05 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dengan tingkat kekuatan 

sedang antara pelaksanaan shalat dhuha berjamaah dan kedisiplinan siswa (r = 0,393; p = 0,021). 

 

Hasil penelitian ini secara signifikan menunjukkan adanya hubungan positif dan pengaruh 

yang signifikan antara pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah dengan tingkat kedisiplinan siswa di 

MA Husnul Khatimah Aengmerah Batuputih. Temuan ini didukung oleh uji korelasi Pearson yang 

menghasilkan koefisien korelasi r = 0,393 dengan nilai signifikansi p < 0,05, mengindikasikan 

kekuatan hubungan yang sedang. Lebih lanjut, uji regresi parsial (uji t) dan simultan (uji F) 

menegaskan bahwa shalat Dhuha berjamaah berpengaruh positif terhadap kedisiplinan siswa. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 5% memperkuat penerimaan hipotesis penelitian bahwa terdapat 

pengaruh shalat Dhuha berjamaah terhadap kedisiplinan siswa. Koefisien regresi positif 

mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas dan konsistensi pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah 

berkorelasi dengan peningkatan tingkat kedisiplinan siswa. Kegiatan ibadah rutin ini terbukti 

berkontribusi dalam membentuk kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari siswa, khususnya 

dalam kedisiplinan. 

Keterangan Nilai 

Sig. (2-tailed) 0,021 

N 34 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di MA Husnul 

Khatimah Aengmerah Batuputih berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata persentase 

keterlaksanaan sebesar 90%. Temuan ini memberikan gambaran faktual bahwa kegiatan ibadah 

dilaksanakan secara rutin, tertib, dan didukung pengawasan, serta diikuti oleh perilaku disiplin 

siswa dalam kegiatan pembelajaran dan kepatuhan terhadap tata tertib sekolah. Secara empiris, 

kondisi tersebut selaras dengan hasil analisis korelasi dan regresi yang menunjukkan adanya 

hubungan dan pengaruh positif antara shalat dhuha berjamaah terhadap kedisiplinan siswa. 

Dengan demikian, data observasi berfungsi sebagai penguat hasil uji statistik, yang menegaskan 

bahwa semakin baik pelaksanaan shalat dhuha berjamaah, semakin tinggi tingkat kedisiplinan 

siswa. 

Secara teoretis, temuan ini konsisten dengan teori pembiasaan (habit formation theory), yang 

mengemukakan bahwa perilaku yang dilakukan secara berulang dan konsisten dalam lingkungan 

yang terkontrol akan membentuk kebiasaan dan karakter individu (Hozaimah & Mayda, 2023; 

Fadilah et. al, 2025). Dalam konteks pendidikan, pembiasaan ibadah seperti shalat Dhuha 

berjamaah berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai kedisiplinan, seperti ketepatan waktu 

dan tanggung jawab (Rusli et.al, 2024). Proses ini terjadi melalui mekanisme habituasi, di mana 

siswa secara bertahap menginternalisasi perilaku disiplin sebagai bagian dari rutinitas harian 

mereka. Kegiatan dhuha ini tidak hanya berfokus pada peningkatan aspek religius, tetapi juga 

pembentukan karakter secara holistik (MULIYADI et. al, 2025). 

Selain itu, temuan ini dapat dijelaskan melalui Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning 

Theory) Albert Bandura (Sabililhaq et al. 2024). Teori ini menekankan bahwa perilaku individu 

dipelajari melalui proses observasi dan peniruan model di lingkungan sosialnya (Khozin et. al, 

2024). Dalam pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah, guru dan tenaga pendidik berperan sebagai 

model perilaku disiplin yang diamati oleh siswa, mendorong mereka untuk menyesuaikan 

perilakunya dengan norma dan ekspektasi kelompok, yang pada gilirannya memperkuat perilaku 

disiplin (Rusli et. al, 2024; Sabililhaq et al. 2024). 

Temuan penelitian ini juga mendukung konsep pendidikan karakter religius yang 

menempatkan kegiatan keagamaan sebagai instrumen strategis (Ramadhan et. Al, 2025). 

Pendidikan karakter yang efektif, sebagaimana ditegaskan oleh Thomas Lickona, melibatkan tiga 

aspek utama: moral knowing, moral feeling, dan moral action (Syafi’i & Yusuf 2021; Darda & Arif 



Marwiyah, Lutfi Dimensi Spiritual Dalam Pembentukan 
Karakter Disiplin Siswa: Analisis Korelasional 

Shalat Dhuha 

 
 
 
 

 

 | 159  

 

ABUYA: Jurnal Pendidikan Dasar Volume 3 (2) November 2025 

e-ISSN: 2988-0688 

 

2020). Shalat Dhuha berjamaah tidak hanya memberikan pemahaman kognitif tentang nilai religius 

(moral knowing), tetapi juga melatih aspek afektif (moral feeling) dan perilaku (moral action) 

melalui praktik langsung yang berulang (Saepudin 2024; Asnawan 2020; Alsuhaymi & Atallah 

2025). Dengan demikian, kegiatan ini menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai 

kedisiplinan secara holistik (MULIYADI et. al, 2025). 

Dari perspektif empiris, hasil penelitian ini konsisten dengan studi-studi terdahulu yang 

melaporkan hubungan positif antara pembiasaan shalat Dhuha atau kegiatan ibadah berjamaah 

dengan peningkatan kedisiplinan dan karakter siswa (Rosadi et al. 2025; Andriane & Erhamwilda 

2020; Sugianti et. al, 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa yang terbiasa 

mengikuti shalat Dhuha berjamaah cenderung memiliki tingkat kehadiran yang lebih baik, 

kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, serta tanggung jawab belajar yang lebih konsisten 

(Sufiyatun 2025; Hozaimah & Mayda, 2023). Hal ini memperkuat bukti bahwa integrasi program 

keagamaan dalam kultur sekolah berperan signifikan dalam membentuk perilaku disiplin siswa 

(Marini et. al, 2018; Rosadi et al. 2025; Marcus & McCullough 2020). Kebiasaan positif yang 

ditanamkan secara terus-menerus akan menumbuhkan kesadaran diri dan membentuk karakter. 

Namun demikian, nilai koefisien korelasi yang berada pada kategori sedang menunjukkan 

bahwa pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi 

kedisiplinan siswa. Masih terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi berkontribusi, seperti peran 

keluarga (Abang et al. 2024; JANNAH et al. 2024; Pusztai et al. 2024), lingkungan sosial dan teman 

sebaya (YULIASTINA et al. 2024; JANNAH et al. 2024), gaya kepemimpinan sekolah dan sistem 

pengawasan (Kurniawan et. al, 2025; Hozaimah & Mayda, 2023; APRIYANTI et al. 2024), serta 

pendekatan pedagogis guru (YULIASTINA et al. 2024). Peran aktif orang tua dan kerjasama 

dengan pihak sekolah juga sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

kedisiplinan (Sheldon & Epstein 2002; Purnamasari et. al, 2025). Oleh karena itu, pelaksanaan 

shalat Dhuha berjamaah perlu dipandang sebagai bagian dari sistem pendidikan karakter yang lebih 

komprehensif dan terintegrasi (Rosadi et al. 2025). 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya konsistensi dan kualitas pelaksanaan 

shalat Dhuha berjamaah di madrasah. Kegiatan tersebut tidak hanya perlu dijadwalkan secara rutin, 

tetapi juga didukung dengan pengawasan, keteladanan guru (Sugianti et. al, 2023), serta penguatan 

nilai-nilai kedisiplinan yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran lainnya. Dengan demikian, 
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shalat Dhuha berjamaah dapat berfungsi secara optimal sebagai instrumen pembentukan karakter 

dan kedisiplinan siswa (Sa’diyah & Sunarto 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan empiris terhadap 

pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya terkait peran praktik ibadah dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa. Temuan ini juga memperkuat argumentasi bahwa madrasah 

sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai memiliki potensi strategis dalam mengintegrasikan 

dimensi spiritual dan perilaku dalam proses pendidikan (Mizan et al. 2025; Fadilah et. al, 2025). 

 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan shalat dhuha berjamaah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan siswa, yang dibuktikan melalui hasil uji F 

dan uji t dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,021 (p < 0,05). Selain itu, hasil uji korelasi 

Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang antara pelaksanaan shalat 

dhuha berjamaah dan kedisiplinan siswa (r = 0,393), yang mengindikasikan bahwa keterlaksanaan 

kegiatan ibadah tersebut cenderung diikuti oleh peningkatan perilaku disiplin siswa, seperti 

ketepatan waktu, kepatuhan terhadap tata tertib, dan kesiapan mengikuti pembelajaran. Temuan 

observasi juga menunjukkan bahwa shalat dhuha berjamaah dilaksanakan secara konsisten dan 

tertib, sehingga berkontribusi dalam pembentukan kebiasaan disiplin siswa dalam aktivitas sekolah 

sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain 

yang berpotensi memengaruhi kedisiplinan siswa serta menggunakan pendekatan metodologis yang 

lebih beragam dan cakupan sampel yang lebih luas guna memperkuat generalisasi temuan penelitian. 
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